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1. sejarahberdirinyaSMAN2LubukPakam

Pada tahun 1996 dibangunlah SMA Negeri 2 Lubuk Pakam oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Utara. Setelah pembangunan rampung, maka keluarlah Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 13a/O/1998, tentang Pembukaan dan Penegerian Sekolah Tahun Pelajaran 1996/1997, didalam keputusan ini termasuk nama SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dengan nomor registrasi: 11.1.2.4251.23.01.07.5230.
Setelah berjalan empat tahun tepat nya pada tahun 2002 Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Deli Serdang mengeluarkan sertifikat Nomor Identitas Sekolah bagi SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dengan nomor: 050/14178/BP/2002. NIS SMA Negeri 2 Lubuk Pakam adalah 300090, Nomor StatistikSekolah(NSS)adalah301070116143danNomorPokokSekolahNasional (NPSN) adalah 10200439.
2. letakgeografisSMAN2LubukPakam

Sekolah SMAN 2 Lubuk Pakam ini berada di Jalan Hamparan Perak, Kelurahan Pagar Merbau III, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara Sekolah ini memiliki letak geografis strategis, karena terletak di jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota/desa dari Lubuk Pakam dengan dukungan transportasi yang relatif mudah dan publikasi sekolah ini relatif meluassertameratadimasyarakatsekitarnya,makasekolahnidiminatianak-anak yang berada di sekitar radius 15 km dari sekolah, sehingga peminatnya semakin meningkat.
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3. Visi-MisidanTujuanSMAN2LubukPakam Visi
"BerakhlakMulia,UnggulDalamPrestasi,Kompetitif,BerkecakapanHidup Dan Mandiri Serta Berwawasan Lingkungan"
Misi

a. Menyelenggarakan Pendidikan Berbasis Humanis dan Efektif, sebagai Sekolah Inklusi sehingga Siswa Berkembang secara optimal.
b. MenumbuhkanPerilakuYangReligiusdanPancasilaisDalamKebhinekaan Sehingga Siswa Dapat Mengimplementasikan Nilai-Nilai Luhur Pancasila dan Agama Secara Nyata.
c. Menyelenggarakan Pembelajaran Dengan Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Kritis, Berkolaborasi dan Berkomunikasi dalam Memecahkan Masalah.
d. Menyelenggaran Pengembangan Diri Sehingga Siswa Dapat Berkembang Sesuai Minat dan Bakatnya.
e. Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Sekolah dan Masyarakat Sekitarnya.
TujuanSekolah

a. MemenuhiStandarKelulusan,StandarIsi,StandarProsesdanStandar Penilaian Yang Berkualitas.
b. MemilikiSaranadanPrasaranaBerstandarNasional.
c. MemilikiPendidikdanTenagaKependidikanYangBerkualitasdan Pancasilais.
d. MemilikiStandarPengelolaanyangBerbasis IT.
e. Mengelola	Standar	Pembiayaan	yang	Transparan,	Akuntabel	dan Bertanggung Jawab.
f. MenghasilkanPesertaDidikyangBerbudiPekertiMuliadanBerjiwaPancasilais.
g. MemilikiTimPMPS,WBK,WBBMyangKreatifdanInovatif.
 (
52
)


h. MengembangkanBerbagaiWadahdanMengimplementasikanNilai-Nilai Luhur Pancasila dan Agama.
i. MeraihKejuaraandalamBidangSains,Teknologi,OlahRaga,Senidan Budaya.
j. MemeliharaRasaKekeluargaanBagiSeluruhWarga Sekolah.


4. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 2 Lubuk Pakam Berdasarkan data yang diperoleh jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMAN 2 Lubuk Pakam sebagai berikut:
Tabel4.1Tenagapendidik dantenaga kependidikan

	Tenaga
	Pendidikan terakhir
	Jumlah

	
Pendidik
	S2
	14

	
	S1
	40

	
	MA
	4

	Kependidikan
	S2
	3

	
	S1
	13

	
	MA
	13



Dari pemaparan di atas dapat kita lihat bahwa di SMAN 2 Lubuk Pakam terdapat 87 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dengan rincian 40 tenaga pendidik dengan kualifikasi S-1, 14 tenaga pendidik dengan kualifikasi S-2, dan 4 tenaga pendidik dengan kualifikasi SMA. Sedangkan tenaga kependidikan terdiri dari 13 tenaga berkualifikasi S-1, 3 tenaga berkualifikasi S-2 orang dan 13 orang dengan kualifikasi MA.
5. SaranaPrasaranadiSMAN2LubukPakam
Table4.2SaranaPrasaranadiSMAN2LubukPakam

	Jenissarana
	Jumlah
	Jenissarana
	Jumlah

	Ruangkelas/teori
	33
	Ruangtatausaha
	1

	Ruangkepala
sekolah
	1
	Ruang
perpustakaan
	1

	Ruangguru
	1
	laboratorium
	4

	Toilet
	20
	Toiletguru
	2







JumlahSiswaSMAN2LubukPakamJumlahsiswatahunajaran2024-2025 seluruhnya adalah siswa dengan perincian sebagai berikut:
Tabel4.3JumlahSiswaSMANLubukPakam

	KelasX

	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K

	35
	35
	36
	36
	34
	36
	36
	36
	35
	36
	36



	KelasXI

	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K

	34
	35
	36
	34
	36
	36
	36
	36
	35
	35
	36



	KelasXII

	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K

	36
	34
	34
	34
	35
	36
	36
	35
	36
	33
	36



Dalam penerapannya pada kegiatan belajar mengajarhampir semua materi pelajaran diterapkan dengan media audiovisual, untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran yang efektif

DeskripsiDataKhusus

1. Deskripsi Data Khusus Penerapan Media Audiovisual Untuk MeningkatkanMotivasiBelajarPadaPembelajarandiKelasXI SMAN 2 Lubuk Pakam
PadaPembelajarandiKelasXISMAN2 LubukPakamPendidikanmerupakan tonggak utama dalam partisipasinya mencerdaskan kehidupan bangsa, dan pendidikan merupakan usaha sadar yang dengan sengaja direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu tujuan pendidikan nasional. Fungsi gurusangatmenentukandalamusahapeningkatanmutupendidikanformal. Untuk


itu guru sebagai pelopor pembelajaran dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan sebaik-baiknya, dalam rangka pembangunan pendidikan. Oleh karena itu diharapkan setiap guru mampu menyusun dan menyajikan pembelajaran yang baik, menarik, inovatif, aktif, kreatif dan tentunya menyenangkanbagisiswasehinggasiswatermotivasiuntukbelajarlebihbaikdari sebelumnya yang nantinya dapat mengetahui kompetensi yang ada pada dirinya kemudian bagaimana cara mengembangkannya sehingga terciptanya generasi Indonesia yang berdaya saing baik secara spiritual maupun intelektual.
Nah, salah satu hal yang tidak boleh lepas dari proses belajar mengajar adalah media pembelajaran yang mana telah dijelaskan oleh AECT dimana telah membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Bagaimanapun caranya pembelajaran yang efektifdanefisienharusdiciptakanolehgurudenganmemanfaatkansegalasumber belajar dan teknik belajar. Media pembelajaran itu beragam jenis dan bentuknya mulai dari yang fokus visual saja, audio saja, maupun gabungan keduanya yaitu audiovisual.Jadi,papantulis,gambar,rekamansuara,gambaryangdiproyeksikan, film, televisi, sound slide, video, media cetak dan sebagainya adalah ragam media yang dapat digunakan pada pembelajaran.
Dalam menyelenggarakan pendidikan setiap pihak pemangku kebijakan bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan yang dapat membawa perubahan positif bagi peserta didik. Salah satunya adalah tersedianya sarana prasarana pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. Begitu pula dengan tersedianya media pembelajaran yang dapat dimanfaatka guru. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang dijelaskan pada bab 2 bahwa alat-alat teknologi pendidikan atau media pembelajaran mampu memecahkan masalah pendidikan yang dialami siswa selama ini yaitu sulit memahami pesan dari materi dan siswa dapat belajar dengan mandiri secara efektif dan efisien.
Hal yang tidak bisa dilupakan dalam menerapkan media pembelajaran adalah ketepatan dalam memilih media. Sebagaimana hasil dari yang peneliti kumpulkan di madrasah lokasi penelitian dalam hal ini penerapan media audiovisual untuk meningkatkanmotivasibelajarpadamatapelajaranyangguruterapkanpadamedia


audiovisualberupavideo.Dilihatbahwamatapelajarandapatmelibatkanimajinasi siswaterhadapsejarah-sejarahmasalampaudanberupakonsep-konsepmakatepat jika belajar dengan media audiovisual (video). Sesuai dengan yang sudah dipaparkanolehbusartika bahwa mediaaudiovisual berupavideoini memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi yang dipelajari siswa. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang dijelaskan pada bab 2 bahwa media video adalah media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara pada waktu yang bersamaan dalam memberikan informasi pada orang yang menyaksikan.
Dalam temuan hasil penelitian ini media audiovisual berupa video yang diterapkan guru telah dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap proses pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan media audiovisual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu, sebagai berikut:
1. Tahappersiapan
Tanpa adanya persiapan segala sesuatu tidak akan tercapai dengan maksimal, begitu pula dalam penerapan media audiovisual. Pada tahap ini guru mempersiapkan rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan yang termuat pada RPP, mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan media yang digunakan,danmempersiapkankelas.Halinisesuaidenganpemaparanpadabab2 bahwa media yang digunakan disesuaikandengantujuan pembelajaranyangmana untukmeningkatkanmotivasibelajarsiswa.Disilaingurumempersiapkanstrategi yang digunakan untuk mempertegas media video sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar.
2. Tahappelaksanaan
Padatahapinigurusudahyakindenganmediavideoyangakanditerapkanyaitu video yang menjelaskan tentang berdirinya Daulah Abbasiyah, dan guru juga dituntutuntukkreatifdalammenyajikanmateri pembelajaranmelaluimedia video ini agar pembelajaran efektif dan efisien dalam mencapai tujuan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan apersepsi, pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan isi video, 58 dan membangunkomunikasiyangbaikdengansiswa.Dengankomunikasiyangbaik


siswa dapat memahami maksud dari kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga mendorong siswa untuk belajar.
3. Tahap tindaklanjut
Yang terakhir adalah tahap tindak lanjut, pada tahap ini guru memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari yang telah termuat pada video. Penguatan materi dari guru itu penting untuk menyamakan persepsi terhadap pokok-pokok materi yang dipelajarai. Selain itu guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan menentukan tindakan yang akan dilanjutkan setelahnya.

2. Deskripsi Data Khusus Motivasi Belajar Siswa Setelah Penerapan Media Audiovisual Pada Pembelajaran di Kelas XI SMAN 2 Lubuk Pakam Motivasiadalahdoronganuntukmelakukansuatutindakantertentudalam
mencapaitujuanyangdiinginkannya.Dorongan bisa muncul dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa tersebut. Dorongan dari dalam diri siswa sendiri biasa disebut motivasi instrinsik dan motivasi ini murni muncul sebagai tindakan representasi dari apa yang ada dalam benak siswa tersebut untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. Sedangkan motivasi ekstrinsik muncul ketika ada stimulus stimulus tertentu yang dapat memotivasi siswa untuk melakukan tindakan tertentu dalam mencapai tujuannya. Motivasi ekstrinsik misalnya dari pribadi guru yang menyenangkanselalumemberidukungandanmotivasi,strategipembelajaranyang diterapkan guru, media pembelajaran yang diterapkan guru, lingkungan sekolah yang mendukung dan sebagainya.
Media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah media audiovisual dimana media ini memberikan pengalaman melalui dua alat indera manusia sekaligus yaitu penglihatan dan pendengaran. Dengan penerapan media audiovisual berupa video menunjukan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan gairahterhadappelajaranyangdisajikanolehgurukarenamemberikeleluasanpada siswa untuk berfikir. Hal ini didasarkan pada observasi yang peneliti lakukan penerapan media audiovisual untuk meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran di kelas XI ini berjalan dengan efektif.


Dalam kegiatan pembelajaran media sebagai penyalur pesan dari guru kepada siswa,sehinggasiswamampuuntukmenerimapesanataumateriyangdisampaikan oleh guru. Begitupula media audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mengapa? Karena dalam proses penerapannya siswa secara tidak langsung dituntut untuk fokus serta memperhatikan dengan seksama video yang disajikan oleh guru supaya tidak tertinggal yang akhirnya membuat tidak faham dengan materipelajaran.Denganmediaaudiovisualvideosiswa memilikidoronganuntuk aktif dan ingin mengetahui lebih banyak tentang apa yang mereka pelajari.
Siswa memiliki kemandirian dalam belajar hal ini sesuai dengan pemaparan pada bab kajian teori bahwa manfaat media audiovisual video diantaranya adalah memberikan kesempatan lebih banyak bagi pembelajar untukmelakukan kegiatan belajar, memberi kemudahan bagi pembelajar untuk memahami isi materi pelajaran,merangsangpembelajaruntukberfikiranalisis,dandapat meningkatkan variasi belajar bagi pembelajar sehingga siswa atau pembelajar dapat menemukan cara yang tepat untuk ia belajar. Kemandirian belajar sangat penting bagi siswa karenadenganiniberartisiswamemilikirasatanggungjawabyangtinggiterhadap apa yang menjadi tugasnya tanpa adanya paksaan dari orang lain. Kemandirian belajar yang dimiliki siswa mampu memberikan perubahan yang positif terhadap proses belajar siswa itu sendiri.
Padadasarnyaprinsipmediaaudiovisualadalahmemberikanpengalamanyang nyata terhadap suatu objek sehingga menciptakan perasaan seolah-olah terlibat secara emosional dengan apa yang ia lihat dan dengar dalam video tersebut. Oleh karenaitusiswadiharapkanuntukmampumemahamidanmengingatmaterisejarah yang telah dipelajari. Nah, dengan demikian media audiovisual memiliki peran yangbesarterhadapterciptanyapemahamandaningatansiswayangkekalterhadap materiyangdipelajari.Halinisesuaidengankajianteoripadakajianteoridibab2 bahwa media audiovisual video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman mendasar peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, media video dapat dilihat secara berulang-ulang dan dapat memperlihatkan suatu secara nyata,mediavideojugamendorongdanmeningkatkanmotivasi,menanamkan


sikap dan lainnya, mampu mengaktifkan siswa dalam kelompok untuk membahas persoalan-persoalan baru

3. Deskripsi Data Khusus Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pembelajaran di Kelas XI SMAN 2 Lubuk Pakam
DalampenerapanmediaaudiovisualpadapembelajarandikelasXIinitentu guru memiliki beberapa kendala. Namun, hal ini justru membuat guru semakin termotivasi untuk mengeksplorasi keahliannya dalam menyajikan pembelajaran. Nah,padapenerapanmediaaudiovisualtidakhanyaterdapatfaktorpendukungnya namun juga ada faktor penghambat. Faktor pendukung dari penerapan media audiovisualuntukmeningkatkanmotivasibelajarpadamatapembelajarandikelas XI adalah sarana prasarana yang memadai. Bagaimanapun pembelajaran tetap berkaitandenganhallaintidakhanyagurudansiswa,tetapijugasaranaprasarana, kurikulum yang digunakan, kesiapan guru, pemahaman guru terhadap media yang digunakan,kondisipsikologissiswa,sampaipadahalyangberkaitandenganteknis media yang digunakan. Dalam hal sarana prasarana ini di SMAN 2 Lubuk Pakam cukup memadai sehingga hal-hal yang berkaitan dengan teknis tidak menjadi penghambat dalam penerapan media audiovisual saat pembelajaran.
Salahsatumanfaatdarimediaaudiovisualadalahmenjadikanpembelajaran efektif dan efisien. Sarana prasarana yang memadai jika tidak dikuti dengan kreatifitas serta inisiatif guru untuk memanfaatkannya, maka menjadi sia-sia. Begitupun sebaliknya kreatifitas dan inisiatif guru dalam memanfaatkan media pembelajaran (modern) cukup tinggi namun tidak ada dukungan sarana prasarana yangmemadaimakaakankesulitanjugagurudalammenyampaikanmateribelajar mengajar. pelajaran. Akan tetapi di SMAN 2 Lubuk Pakam ini sarana prasarana memadai sebagai pendukung pembelajaran dengan media audiovisual ditambah dengan kreatifitas dan keinginan guru untuk memanfaatkannya dalam kegiatan.
Hal ini sesuai dengan kajian teori pada bab 2 bahwa media pembelajaran yang digunakan harus mampu bertahan lama, dapat dimanfaatkan secara terus menerus, dan memiliki sifat luwes. Juga media yang digunakan memiliki standar


kelayakan tertentu agar bisa digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Oleh karena itu sarana prasarana yang tersedia di madrasah sudah terstandar untuk digunakan sebagai media pembelajaran audiovisual. Penerapan media audiovisual pada pembelajaran ini tujuan utamanya adalah tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal serta memberi kemudahan pada siswa untuk memahami materi apa yang mereka pelajari. Sesuai denganhasil wawancara maupun observasi yang dilakukan peneliti bahwa dengan media audiovisual berupa video ini siswa jadi memiliki imajinasi tentang sejarah yang dipelajari, sehingga lebih bermakna serta mudah untuk diingat.
Di sisi lain ada faktor penghambat dalam penerapan media audiovisual ini yaitu tidak semua materi pembelajaran dapat di audiovisualkan berupa video. Jika materi-materi yang tidak bisa di audiovisualkan berupa video dipaksa untuk itu maka tujuan pelajaran maupun pesan dari materi tidak bisa tersampaikan dengan maksimal. Untuk meminimalisir faktor penghambat ini guru dapat memanfaatkan jenis media audiovisual yang lain seperti sound slidei, televisi, slide, maupun komputer. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan pada bab kajian teori tentang mengajar. jenis-jenis media audiovisual yang dapat dimanfaatkan guru dalam kegiatan belajar
Faktor penghambat kedua adalah kecerdasan siswa yang berbeda-beda. Kecerdasan siswa juga mempengaruhi penerapan media audiovisual tersebut, karena proses penangkapan makna atau isi dari video yang disajikan guru tidak maksimal meskipun sebenarnya medianya menyenangkan, mudah dipahami, dan guru pun sudah memberikan penguatan.


PembahasanHasilPenelitian

1. Analisis Temuan Data Penerapan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru Bahasa Indonesia,diketahuibahwapenerapanmediaaudiovisualdiSMAN2LubukPakam telahmenjadibagiandari strategipembelajaranyangdidorongolehpihaksekolah.


Kepala sekolahmenyampaikanbahwa penggunaanmedia pembelajaran,termasuk audiovisual,sebisamungkinharusdisesuaikandengankarakteristikmateridisetiap matapelajaran.Guru-gurudiberikanarahanuntukmenggunakanmediainisebagai bentuk inovasi pembelajaran, meskipun tidak semua materi cocok untuk disampaikan dengan bantuan audiovisual.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Kepala sekolah menyampaikan bahwa media audiovisual dinilai lebih menarik dibandingkan metode pembelajaran konvensional, sehingga mampu meningkatkan antusiasme dan perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran.
Dalampelaksanaanpembelajaranberbasisaudiovisual,terdapatbeberapa faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan melalui wawancara. Faktor pendukungmeliputiadanyakebijakansekolahyangmendorongpenggunaanmedia audiovisual, ketersediaan fasilitas seperti infokus dari bantuan pemerintah, serta kemampuan guru yang sudah memadai dalam mengoperasikan media tersebut. Guru-guru,menurutkepalasekolah,tidaklagimemerlukanpelatihankhususkarena sebagian besar telah terbiasa dan mahir dalam menggunakan media audiovisual.
Namundemikian,terdapatpulafaktorpenghambatyangcukupsignifikan, yaituterkaitdengankelengkapansarana.Kepalasekolahmenyatakanbahwasetiap tahun terdapat peralatan yang mengalami kerusakan, dan hal ini menjadi kendala dalampenerapanmediaaudiovisualsecaramenyeluruhdisemuakelas.Kerusakan alat ini berdampak pada keterbatasan akses dan dapat mengurangi efektivitas pembelajaranjikatidaksegeraditindaklanjutidenganperbaikanataupengadaan ulang
[image: ]
Gambar 4.1Wawancaradengankepalasekolah


2. Analisis Temuan Data Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pembelajaran di SMAN 2 Lubuk Pakam
1. GuruBahasa Indonesia–IbuSartika Novayanti
Ibu Sartika Novayanti menyampaikan bahwa pengalaman dalam menggunakanmediaaudiovisualdalampembelajaransangatlahefektif,khususnya padamatapelajaranBahasaIndonesia.Mediainimembantusiswamenerimamateri dengan lebih baik karena visualisasi materi membuat pembelajaran lebih menarik danmudahdipahami.Materi-materiyangpalingefektifdisampaikanmelaluimedia audiovisual antara lain cerpen, drama, dan jenis teks lainnya yang memerlukan pemahaman kontekstual dan imajinatif.
Namun, kendala yang dihadapi dalam penerapannya adalah pada alat penunjangsepertiinfokusyangkadangmengalamikerusakanatausulitdigunakan. Meskipun demikian, hanya sebagian kecil alat yang bermasalah, dan secara keseluruhan,pelaksanaanpembelajaranmasihberjalanbaik.Penggunaanmediaini jugamempengaruhicaragurudalammenyampaikanmaterikarenamembuatsiswa lebih aktif dan proses belajar menjadi lebih menyenangkan.
[image: ]
Gambar4.2Wawancaragurubahasa Indonesia

2. GuruBiologi–Ibu Suhaini
MenurutIbuSuhaini,penggunaanmediaaudiovisualsangatmendukung pembelajaran Biologi, terutama ketika menjelaskan materi yang membutuhkan visualisasi seperti organ tubuh manusia atau proses biologis yang kompleks. Denganadanya gambaratauanimasi yangditampilkanmelaluimediaaudiovisual, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak.

Media ini juga secara signifikan meningkatkan motivasi dan minat belajarsiswa.Responsiswasangatbaikdanantusiasselamapembelajaran


berlangsung. Kendala utama yang dihadapi adalah teknis, seperti kesulitan dalam menghubungkan laptop ke infokus. Meski demikian, media audiovisual tetap menjadi alat yang sangat membantu dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan jelas.
[image: ]
Gambar 4.3Wawancaradengangurubiologi
3. GuruEkonomi–Ibu FirmaWinda
Ibu Firma Winda juga menilai bahwa penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Ekonomi sangatlah efektif. Melalui media ini, guru dapat menampilkan data, grafik, atau penjelasan konsep ekonomi secara langsung dan visual, seperti menggunakan PowerPoint atau video. Hal ini sangat membantu dalam memvisualisasikan materi yang biasanya bersifat teoritis.
Penggunaanmedia audiovisualjuga memotivasidanmeningkatkanminat belajar siswa. Mereka menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Meskipun kendala yang dihadapi tidak terlalu signifikan, Ibu Firma menyebutkan adanya gangguan teknis seperti listrik padam atau infokus yang tiba-tiba mati. Namun secara keseluruhan, media ini mempengaruhi cara penyampaian materi menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, serta membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik.
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Gambar 4.4Wawancaradenganguruekonomi

Ketiga guru yang diwawancarai sepakat bahwa media audiovisual berdampakpositifterhadapmotivasibelajarsiswa.Siswamenunjukkanantusiasme yang tinggi saat mengikuti pembelajaran yang menggunakan media ini. Mereka menjadilebihfokus,aktif,dantertarikpadamateriyangdisampaikan.Dengan


adanya elemen visual dan audio, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton.
Guru Bahasa Indonesia, Biologi, dan Ekonomi menilai bahwa media audiovisual mampu menghidupkan suasana kelas dan merangsang keterlibatan siswa secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual mampumeningkatkanmotivasidanminatbelajarsiswadiberbagaimatapelajaran, termasuk Bahasa Indonesia.

3. Analisis Temuan Data Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pembelajaran di SMAN 2 Lubuk Pakam
PenelitimewawancarailimaorangsiswadarikelasXdanXIdiSMAN
2 Lubuk Pakam untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan media audiovisual, dampaknya terhadap motivasi belajar, serta kendala yang mereka alami. Siswa-siswa tersebut adalah Anggi Pratiwi (XI-K), Anisa Crys Fani (XI-J), TrissaAnggraeni(X-B),LeonIrwanSinaga(X-A),danSekarMelati(XI-D).Hasil wawancara mereka disajikan dalam bentuk narasi berikut:
1. AnggiPratiwi(KelasXI-K)
Anggi Pratiwi menyampaikan bahwa ia sangat menyukai pembelajaran yang menggunakan media audiovisual. Menurutnya, metode ini lebih interaktif karenasiswadapatmelihatsecaralangsungmateriyangdisampaikandalambentuk audio dan visual. Ia merasa lebih senang dan fokus dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, karena media audiovisual menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan.
Anggi juga mengungkapkan bahwa media audiovisual sangat membantunya dalam memahami materi, karena penyampaian yang jelas dan mendalam. Jenis media yang paling menarik baginya adalah video animasi. Ia merasa termotivasi untuk belajar lebih giat saat guru menggunakan media ini. Namundemikian,iamengakuiadanyakendalaketikavideopembelajaranmemiliki durasi panjang, yang menyulitkan siswa memahami isi materi secara langsung. Ia


berharap guru dapat memberikan kesempatan menonton ulang atau menyediakan versi ringkas agar lebih efektif.
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Gambar4.3Wawancaradengansiswa
2. AnisaCrysFani(KelasXI-J)
Anisa menyatakan bahwa ia sangat menyukai metode pembelajaran dengan media audiovisual karena membantu dirinya lebih mudah memahami materi. Ia merasa lebih fokussaatmenggunakan media ini dibanding metode lisan yangmonotondanmembosankan.Mediaaudiovisualmenurutnyamembuatproses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik.
Jenis media yang paling disukai Anisa adalah slide bersuara (sound slide), karena kombinasi suara dan gambar memperkuat pemahaman. Ia merasa sangat termotivasi untuk belajar lebih giat dengan media ini. Harapannya, penggunaan media audiovisual dapat lebih ditingkatkan. Kendala yang sering ia temui adalah masalah teknis, seperti tidak adanya suara atau kesulitan menghubungkan laptop dengan infokus.
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Gambar4.4Wawancaradengansiswa

3. TrissaAnggraeni(KelasX-B)
Trissa juga sangat menyukai pembelajaran menggunakan media audiovisual. Ia merasa lebih tenang dan antusias saat mengikuti pembelajaran dengan media ini. Media audiovisual menurutnya membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran karena informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Media yang paling ia sukai adalah video animasi, karena dapat menyampaikanmateridengancarayangmenarik.Iamerasatermotivasiuntuklebih rajinbelajarkarenapembelajaranterasalebihmenyenangkan.Namun,kendala


yang sering ia alamiadalah suaraatau gambar dalammedia audiovisual terkadang tidak terdengar atau tidak tampil jelas. Ia berharap kualitas alat yang digunakan dapat ditingkatkan agar proses belajar lebih lancar.
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4. Leon Irwan Sinaga(KelasX-A)
Leon menyampaikan bahwa ia sangat menyukai media audiovisual karenamediainimembantudirinyamemahamimateridenganlebihbaik.Iamerasa lebih tertarik dan fokus ketika pembelajaran dilakukan menggunakan metode ini. Menurutnya, media audiovisual memberikan kesan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton.
Leonmenyukaivideosebagaijenismediayangpalingmenarikbaginya. Ia merasa termotivasi untuk lebih giat belajar ketika guru menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif. Kendala yang dialami hanya bersifat teknis, yaitu pada saat menyambungkan laptop ke infokus. Meski begitu, secara keseluruhan ia sangat mendukung penggunaan media ini.
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5. SekarMelati(KelasXI-D)
Sekar menyampaikan bahwa ia menyukai pembelajaran dengan media audiovisual karena membuatnya lebih fokus dan memperhatikan materi dengan baik. Dibandingkan metode pembelajaran biasa, media audiovisual memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Jenis media yang paling menarik bagi Sekar adalah PowerPoint (PPT) karena ringkas dan mudah dipahami. Ia merasa media audiovisual sangat memotivasidirinyauntukbelajarlebihgiatkarenatampilanyangmenarik.


Harapannya,mediainiterusdigunakanagarsiswasemakinmudahmengertimateri pelajaran.Kendala yangdialami Sekaradalahgambaryangditampilkanterkadang kurang jelas saat diproyeksikan ke monitor atau layar.
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Berdasarkan wawancara, siswa menyatakan bahwa guru sudah mulai menerapkan media audiovisual dalam proses belajar mengajar. Mereka menilai bahwa penggunaan media ini lebih menarik dibandingkan metode ceramah. Jenis media yang digunakan antara lain video animasi, slide bersuara, PowerPoint, dan dokumenter, yang membuat suasana belajar menjadi lebih aktif.
Seluruh siswa menyampaikan bahwa media audiovisual memotivasi merekauntukbelajarlebihgiat.Tampilanvisualdansuaramenjadikanmaterilebih mudahdipahamidanmengurangirasabosan.Siswamerasalebihantusiasdanfokus ketika pembelajaran berlangsung dengan bantuan media ini.
Faktor pendukung dari sisi siswa adalah minat yang tinggi terhadap media audiovisual, kemudahan memahami materi, serta suasana belajar yang menyenangkan. Sementara itu, faktor penghambat yang mereka alami mencakup kendalateknis,sepertisuarayangtidakterdengar,gambaryangtidakjelas,koneksi infokus yang bermasalah, dan video berdurasi panjang yang sulit dipahami jika tidak dijelaskan ulang.
Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanterhadapkepalasekolah, guru mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Biologi, dan Ekonomi), serta lima orang siswa kelas X dan XI di SMAN 2 Lubuk Pakam, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. PenerapanMediaAudiovisualdalamPembelajaranBahasa Indonesia
Penerapan media audiovisual di SMAN 2 Lubuk Pakam telah dilaksanakan dengan cukup baik, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pihaksekolahmendorongguruuntukmemanfaatkanmediaaudiovisualdalam


proses pembelajaran, selama materi yang diajarkan sesuai dengan karakteristik mediatersebut.Guru-gurumenyatakanbahwamediaaudiovisualsangatmembantu dalam menjelaskan materi, terutama untuk jenis teks seperti cerpen dan drama. Siswa juga merasakan bahwa guru semakin sering menggunakan media ini, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.
2. MotivasiBelajarSiswasetelahPenerapanMedia Audiovisual
Mediaaudiovisualmemberikandampakpositifterhadapmotivasibelajar siswa. Dari hasil wawancara, baik guru maupun siswa sepakat bahwa media ini mampumeningkatkanminat dansemangat belajar.Mediaaudiovisual menjadikan pembelajaranlebihinteraktif,menyenangkan,danmudahdipahami.Siswa merasa lebih fokus, antusias, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Visualisasi materi membuat mereka lebih cepat memahami isi pelajaran dan tidak mudah bosan, terutama jika media yang digunakan berupa video animasi, slide bersuara, atau PowerPoint interaktif.
3. FaktorPendukungdanPenghambatPenerapanMediaAudiovisual
Faktorpendukung penerapanmediaaudiovisualantara lain:
1. Dukungandarikepalasekolahdalambentukkebijakandanarahan,
2. Ketersediaanfasilitassepertiinfokusdanperangkatpendukungdari pemerintah,
3. Kemampuangurudalammengoperasikanmediaaudiovisual,
4. Antusiasmegurudansiswaterhadappenggunaanmediainidalam pembelajaran.
Sementaraitu,faktorpenghambatyangditemukanbersifatteknis,seperti:
1. Kerusakanalatsepertiinfokusatauspeaker,
2. Kesulitandalammenyambungkanperangkatkemedia,
3. Tidakadanyasuaraatautampilanvisualyangtidakjelas,
4. Durasi media yang terlalu panjang tanpa disertai penjelasan lanjutan dari guru.
Meski demikian, baik guru maupun siswa tetap sangat antusias terhadap penggunaan media audiovisual, karena manfaatnya sangat terasa dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar.
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